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BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN

3.1
Metode Penelitian
3.1.1 
Desain Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan aspek-aspek pada variabel penelitian atau perilaku responden yang disurvei. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan kuesioner.
3.1.2
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Rumah Sakit Lira Medika Karawang yang berlokasi di Jalan Syech Quro No. 14 Palumbonsari, Karawang Timur. Penelitian mulai dari bulan Juli 2020 sampai dengan bulan September 2020. 
3.2
Populasi dan Sampel 
3.2.1
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Pelayanan/Penunjang Medis dan Keperawatan. yang bertugas di lingkungan Rumah Sakit Lira Medika berjumlah 313 orang dengan detail sebagai berikut:

Tabel 3.1 Populasi dalam Penelitian

	DEPARTEMEN
	POPULASI

	PENUNJANG/PELAYANAN MEDIS
	97

	KEPERAWATAN
	216

	TOTAL
	313


3.2.2
Sampel

Berdasarkan data karyawan saat ini, maka jumlah sampel minimal yang diambil berdasarkan rumus slovin dengan batas kesalahan atau margin of error sebesar 5%, adalah:
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  Jumlah sampel   = 176 responden
       Berdasarkan hasil perhitungan diatas,  maka jumlah sampel yang harus diambil adalah 176 responden. 
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 


Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan pengambilan secara acak atau random. Kriteria yang di tetapkan dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

· Karyawan Tetap dan Kontrak
· Karyawan pada unit pelayanan (Keperawatan, Pelayanan/ Penunjang Medis)
 3.3
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kepustakaan dilakukan dalam rangka untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan teori-teori yang mendukung penelitian serta bahan pendukung lainnya. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik menggunakan kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden

3.4
Variabel dan Pengukuran 


Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan jenis pengolahan data yang dilakukan dan disusun untuk keperluan penelitian. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, yang dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 

Dalam skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan sebagai sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan menjadi komponen yang dapat terukur. Komponen yang dapat terukur ini, kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap instrumen kemudian diberi nilai sebagai berikut ;
Tabel 3.2 Skala Likert
	1
	Skor 5
	untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

	2
	Skor 4
	untuk jawaban Setuju (S)

	3
	Skor 3
	untuk jawaban Netral/ Ragu (N)

	4
	Skor 2
	untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

	5
	Skor 1
	untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)


3.4.1
Variabel Bebas (Independent) dan Variabel Terikat (Dependent)
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2), dan satu variabel terikat yaitu Prestasi Kerja (Y)
 3.4.1.1
Definisi Operasional Variabel
3.4.1.1.1 Variabel Orientasi Karyawan (Independent)
Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan , pengalaman, dan kesungguhan serta waktu
3.4.1.1.2 Variabel Prestasi Kerja (Independent)
Prestasi kerja karyawan merupakan hasil yang dicapai Karyawan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya baik secara kuantitas maupun kualitas melalui prosedur yang berfokus pada tujuan yang hendak dicapai serta dengan terpenuhinya standard pelaksanaan
3.4.1.1.3 Variabel Gaya Kepemimpinan (Dependent)
        Gaya kepemimpinan sebagaimana dikemukakan dalam Yadiman (2020) yang memandang bahwa yang disebut sebagai gaya kepemimpinan tersebut hakekatnya merupakan bentuk perilaku kepemimpinan yang dimainkan oleh seorang pemimpin.
3.4.1.2
Dimensi, Indikator dan Skala Pengukuran
Definisi operasional setiap variabel, dimensi dan indikator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 3.3 Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi
	Dimensi
	Indikator
	Kuisioner Nomor

	Gaya Kepemimpinan (X1)
	Bentuk perilaku kepemimpinan yang dimainkan oleh seorang pemimpin.
( Yadiman ,2020)
	1. Tipe Otoriter
	1.1
	Keputusan diambil sendiri
	1,2,

	
	
	
	1.2
	Tugas Bawahan diperinci 
	

	
	
	
	1.3
	Sikap lebih subjektif kepada bawahan
	

	
	
	
	1.4
	Memberi kesempatan berpartisipasi pada bawahan tetapi hanya lips service saja
	

	
	
	
	1.5
	Mengawasi pekerjaan bawahan dengan ketat
	

	
	
	2. Tipe Demokratis
	2.1
	Keputusan dibuat bersama
	3,4,5

	
	
	
	2.2
	Menghargai potensi bawahan
	

	
	
	
	2.3
	Mendengar kritik, saran, dan pendapat bawahan
	

	
	
	
	2.4
	Melakukan kerjasama dengan bawahan
	

	
	
	3. Tipe Bebas
	3.1
	Pimpinan melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada bawahannya.
	6,7,8

	
	
	
	3.2
	Keputusan lebih banyak dibuat oleh bawahan.
	

	
	
	
	3.3
	Kebijaksanaan lebih banyak dibuat oleh para bawahan.
	

	
	
	
	3.4
	Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan oleh bawahannya.
	

	
	
	
	3.5
	Hampir tidak ada pengawasan terhadap  para bawahannya.
	

	Komunikasi        (X2)
	Proses dimana suatu ide di alihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku.     ( Everett M. Rogers (1998:20) dalam Pratiwi, P. (2017)
	1. Kemudahan memperoleh         .   informasi 
	1.1
	Keterlibatan informasi dari pimpinan. 
	1,3,4,5,6,7

	
	
	
	1.2
	Keterlibatan informasi Karyawan dengan Karyawan 
	

	
	
	
	 
	 
	

	
	
	2. Kualitas media
	2.1
	Efesiensi media dalam penyajian informasi 
	8,9,10

	
	
	 
	 
	 
	

	
	
	3. Muatan informasi 
	3.1
	Kecukupan informasi 
	2

	
	
	 
	 
	 
	

	Prestasi Kerja      (Y)
	Suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.       ( Rivai 2004 dalam Wayan 2016)
	1. Kualitas
	1.1
	Kualitas kerja
	1,2,3

	
	
	 
	1.2
	Kepemimpinan
	

	
	
	 
	1.3
	 Kehati-hatian
	

	
	
	 
	1.4
	Keandalan kerja
	

	
	
	2. Kuantitas
	2.1
	Kuantitas kerja
	4,5

	
	
	 
	2.2
	Pengetahuan
	

	
	
	3. Kerjasama
	3.1
	Hubungan kerja
	6,7,8,9

	
	
	 
	3.2
	Kesetiaan
	

	
	
	 
	3.3
	 Inisiatif
	

	
	
	4. Waktu
	4.1
	Kerajinan
	10


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
3.5
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Untuk memahami ketepatan terhadap instrumen dan data yang digunakan dalam pengambilan data diperlukan pengujian terhadap instrumen dan data yang diperoleh melalui pengujian validitas dan realibilitas. Tujuannya adalah agar instrumen yang dipakai dan data yang diambil benar – benar valid dan reliable, yakni benar – benar mengukur apa yang hendak diukur dan data serta instrumen tersebut harus reliable yang artinya konstan didalam pengambilan data.  
3.5.1
Uji Validitas 

Suatu kuesioner dianggap valid apabila dapat mengukur apa yang dituju. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu benar – benar mengukur apa yang ingin di ukur. Sebelum dilakukan analisis maka perlu dilakukan pengujian atas valid atau tidaknya data kuesioner tersebut.Uji validitas dari daftar pertanyaan kuesioner tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kehandalan kuesioner tersebut. Kehandalan kuesioner tersebut mempunyai arti bahwa kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur. Terdapat tiga jenis validitasi yang dapat diterima secara umum yaitu : validitas isi, validitas konstruk dan validitas yang berkaitan dengan kriteria. Didalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang mengkorelasikan skor masing - masing item pertanyaan dengan skor totalnya.  
        Dalam praktiknya untuk menguji validitas kuesioner sering menggunakan bantuan software SPSS 22.0.  Adapun dasar pengambilan keputusan adalah :

1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid

2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid

Nilai r hitung diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS sedangkan nilai r tabel didapat dari tabel r-product moment dengan taraf signifikansi 5%. Ada kemungkinan dalam pernyataan kuesioner kurang baik dalam susunan kata – kata atau kalimat yang digunakan, sehingga dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dari responden. Untuk itu item–item atau pernyataan yang tidak valid maka akan dikeluarkan atau tidak dianalisis, sedangkan pernyataan yang valid diteruskan ketahap pengujian kehandalan (uji reliabilitas). 

3.5.2
Uji Reliabilitas 

Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka selanjutnya reliabilitas alat ukur tersebut di uji. Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi atas kehandalan suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Uji realibilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu apabila dilakukan pengukuran dua kali dengan menggunakan alat pengukur yang sama. 
1.6 
Analisa Data

1.6.1 Uji Asumsi Klasik

3.6.1.1
Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji pada masing-masing variabel penelitian yaitu variabel Orientasi karyawan, Pelatihan karyawan dan Kinerja karyawan. Data penelitian berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari pada nilai 5% ((=0.05). 
3.6.1.2 Uji Heterokedastisitas

Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik plot antara nilai terikat dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara nilai terikat dan nilai residualnya, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan X adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarati, 2003: 69). 
3.6.1.3 Uji Multikolinearitas



Menurut Imam Ghozali (2011 : 91), tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi bila nilai VIF diatas nilai 10 atau tolerance value dibawah 0,10. Multikolinearitas tidak terjadi bila nilai VIF dibawah nilai 10 atau tolerance value diatas 0,10 (Santoso, 2002: 206)
3.6.2 Uji Hipotesis

        Pada penelitian ini digunakan uji t, uji F, analisa korelasi dan analisa determinasi  untuk  menguji hipotesis yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.
3.6.2.1 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.2  Uji F
        Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. jika menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.3 Analisa Determinasi
        Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen atau seberapa besar varian yang dapat ditentukan oleh variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan analisis determinasi. Dalam analisis determinasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien determinasi dan menganalisisnya. Hasil perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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